
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN HUTAN 

RAKYAT DI KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT  

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

CESAR RAGIL RIYANTI 

1914151003 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN HUTAN 
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Partisipasi masyarakat diartikan sebagai peran serta masyarakat dalam suatu 

kegiatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi karakteristik 

petani hutan rakyat, menganalisis perubahan jenis tanaman hutan rakyat dan 

mengukur serta menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

hutan rakyat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik masyarakat dalam 

pengelolaan hutan rakyat di Desa Tirta Makmur dan Tirta Kencana termasuk dalam 

usia produktif yaitu berada pada rentang 15-64 tahun, sebagian besar masyarakat 

(44% Desa Tirta Makmur dan 72% Desa Tirta Kencana) berpendidikan pada tingkat 

SMP, jenis pekerjaan masyarakat umumnya yaitu sebagai petani, jumlah 

tanggungan keluarga yaitu sebanyak 3 orang, rata-rata penghasilan masyarakat per 

bulan di Desa Tirta Makmur yaitu Rp1.912.000 dan di Desa Tirta Kencana sebesar 

Rp1.650.000, luas lahan rata-rata masyarakat Tirta Makmur seluas 1,4 ha serta Desa 

Tirta Kencana seluas 1,2 ha.  Perubahan jenis tanaman terjadi pada 15 tahun yang 

lalu, awalnya masyarakat menanam jenis tanaman kehutanan berupa gaharu 

(Aquilaria malaccensis), sengon (Albizia chinensis) dan akasia (Acacia mangium) 

serta mengelola lahan sawah dan singkong (Manihot esculenta) karena faktor 

ekonomi, kemudian masyarakat melakukan perubahan jenis tanaman dengan 

menanam karet (Hevea brasiliensis) dan gaharu (Aquilaria malaccensis) yang 

ditanam dibawah naungan karet.  Tingkat partisipasi masyarakat di Desa Tirta 

Makmur dan Tirta Kencana termasuk dalam kategori baik. Seluruh masyarakat 

yang tergabung dalam kelompok tani Tirta Jaya dan Tirta Lestari mengikuti semua 

kegiatan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring 

dan evaluasi. 

 

 

Kata kunci : partisipasi, hutan rakyat, karakteristik, perubahan jenis tanaman 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMMUNITY PARTICIPATION IN COMMUNITY FOREST 

MANAGEMENT IN TULANG BAWANG BARAT DISTRICT 

 

 

By 

 

CESAR RAGIL RIYANTI 

 

 

 

 

Community participation is defined as the participation of the community in an 

activity. The purpose of this research is to identify the characteristics of community 

forest farmers, analyze changes in the types of community forest plants, measure 

and analyze the level of community participation in community forest management. 

Data collection was carried out by means of observation, interviews and 

documentation. The results showed that the characteristics of the community in 

community forest management in the villages of Tirta Makmur and Tirta Kencana 

were of productive age, namely in the range of 15-64 years,most of the community 

(44% of Tirta Makmur Village and 72% of Tirta Kencana Village) had an education 

at the junior high school level, the general type of community work was as farmers, 

the number of family dependents was as much as 3 people, the average income of 

the community per month in Tirta Makmur Village is IDR 1,912,000 and in Tirta 

Kencana Village is IDR 1,650,000, the average land area of the Tirta Makmur 

community is 1,4 hectare and in Tirta Kencana Village is  1,2 hectare. Changes in 

the type of planting occurred 15 years ago, initially the community planted forestry 

crops in the form of gaharu (Aquilaria malaccensis), sengon (Albizia chinensis) 

and acacia (Acacia mangium) and managed paddy fields and cassava (Manihot 

esculenta) due to economic factors, then the community change the type of plant by 

planting rubber (Hevea brasiliensis) and gaharu (Aquilaria malaccensis) which 

are planted under the shade of rubber. The level of community participation in the 

villages of Tirta Makmur and Tirta Kencana is in the good category. The whole 

community who are members of the Tirta Jaya and Tirta Lestari farmer groups 

participate in all activities starting from planning, organizing, implementing, as 

well as monitoring and evaluation. 

 

 

Keywords : participation, community forest, characteristics, changes in plant 

species 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang No.41 Tahun 1999 tentang kehutanan, hutan 

merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya 

alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.  Luas kawasan 

hutan di Indonesia saat ini telah mengalami penurunan yang cukup besar.  Hal ini 

antara lain disebabkan karena semakin bertambahnya jumlah penduduk sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat mulai merambah ke kawasan hutan.  

Salah satu alternatif dalam pemecahan masalah terhadap tekanan sumber daya 

hutan yakni dengan melakukan pembangunan hutan rakyat di luar kawasan hutan 

(Siadari et al., 2014). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 23 

Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan, hutan rakyat adalah 

hutan yang tumbuh di atas tanah yang telah dibebani hak milik maupun hak lainnya 

di luar kawasan hutan dengan ketentuan luas minimal 0,25 hektar dengan 

penutupan tajuk didominasi tanaman kayu-kayuan.  Hutan rakyat memiliki pola 

tanam campuran dengan sistem agroforestri dan ada juga pola tanam monokultur di 

sebagian lahan masyarakat. Pengelolaan hutan rakyat pada umumnya dilakukan 

secara sederhana dan tradisional oleh masyarakat setempat, biasanya ditanami 

tumbuhan berkayu dan juga tanaman pangan (Sudiana et al., 2009).  Hutan rakyat 

menjadi wujud perpaduan yang nyata antara hutan sebagai penyangga kehidupan 

dan penyedia kebutuhan hidup manusia (Hardianto et al., 2021).  Keberadaan hutan 

rakyat memiliki peran penting yang ditinjau dari aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan (Listiyawan et al., 2022).  Hutan rakyat memiliki manfaat secara 

lingkungan yaitu dapat menahan erosi, mengurangi banjir, perbaikan tata air, dan 
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penyerapan karbon (Aminah et al., 2014).  Selain itu, hutan rakyat juga bermanfaat 

secara ekonomi dan sosial (Kurniawan et al., 2020).  Manfaat secara ekonomi yang 

dapat diperoleh yaitu untuk pemenuhan kebutuhan kayu, peningkatan pendapatan 

masyarakat, dan peningkatan produktivitas lahan milik masyarakat (Pratama et al., 

2015). 

Hutan rakyat mempunyai potensi besar yang dapat menyediakan bahan baku 

industri kehutanan (Olivi et al., 2015).  Hutan rakyat juga dapat dijadikan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, seperti untuk rehabilitasi lahan dan konservasi 

tanah serta memegang peranan yang sangat penting sebagai penghasil pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat di 

pedesaan (Anatika et al., 2019).  Pemerintah perlu melakukan intervensi untuk 

mengetahui karakteristik hutan rakyat melalui penyuluh kehutanan, agar dapat 

dihasilkan pengelolaan hutan rakyat yang baik.  Penelitian ini dilakukan pada lokasi 

hutan rakyat yang berada di Desa Tirta Makmur dan Tirta Kencana (Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah) yang dikelola oleh masyarakat dengan hak milik pribadi 

seluas 55 ha.  Jenis tanaman yang ditanam pada hutan rakyat ini yaitu karet (Hevea 

brasiliensis) dan gaharu (Aquilaria malaccensis).  

Penelitian sebelumnya tentang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

hutan rakyat dilakukan oleh beberapa peneliti. Ramadhan (2016) menyatakan 

bahwa tingkat partisipasi masyarakat sangat tinggi, mulai dari partisipasi tahap 

perencanaan hingga partisipasi dalam tahap pelaksanaan.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Sukisman et al. (2011) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan hutan rakyat umumnya tergolong sedang, baik 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun pemeliharaan.  Faktor yang paling 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat adalah motivasi.  Sementara 

itu, Hudiyani (2013) menyatakan bahwa partisipasi petani hutan di Desa Benteng 

dalam pengelolaan hutan rakyat tergolong rendah.  Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan partisipasi petani dalam pengelolaan hutan adalah luas lahan, pendapatan, 

motivasi, penyuluhan kehutanan, dan juga dukungan kelompok.  Partisipasi para 

petani dalam pengelolaan kawasan hutan rakyat sangat penting dalam 

pembangunan hutan rakyat.  Petani akan berpartisipasi ketika hutan rakyat mampu 

memberikan manfaat bagi kehidupannya baik manfaat ekonomi, ekologi, maupun 
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manfaat sosial.  Kegiatan penyuluhan masih sangat diperlukan oleh petani untuk 

mengembangkan hutan rakyat di Desa Benteng.  Selanjutnya pada Suryaningsih 

(2012), menyatakan bahwa masyarakat Desa Karangrejo mendukung dan berperan 

dalam upaya pelestarian hutan rakyat.  Hal ini dikarenakan keberadaan hutan rakyat 

yang disadari sangat penting bagi kehidupan masyarakat.  Upaya penanaman dan 

pemeliharaan tanaman terus dilakukan agar hutan rakyat tetap terjaga dan berfungsi 

optimal.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yaitu penelitian ini mengukur tingkat partisipasi masyarakat hutan 

rakyat yang terdapat di dua desa dengan jenis tanaman yang berbeda.  Hutan rakyat 

di Desa Tirta Makmur dikelola oleh Kelompok Tani Tirta Jaya dengan jenis 

tanaman karet (Hevea brasiliensis) dan gaharu (Aquilaria malaccensis), sedangkan 

di Desa Tirta Kencana dikelola oleh Kelompok Tani Tirta Lestari dengan jenis 

tanaman yaitu karet (Hevea brasiliensis).  

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan terkait partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat karena telah terjadi perubahan jenis 

tanaman yaitu dari tanaman kehutanan menjadi tanaman perkebunan.  Sebelum 

masyarakat menanam jenis tanaman perkebunan yaitu karet, masyarakat menanam 

jenis tanaman kehutanan yaitu gaharu (Aquilaria malaccensis), sengon (Albizia 

chinensis) dan akasia (Acacia mangium), namun karena faktor ekonomi, 

masyarakat melakukan pergantian jenis tanaman menjadi jenis tanaman karet 

(Hevea brasiliensis).  Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan penelitian 

tentang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Tirta 

Makmur dan Tirta Kencana agar dapat memberikan dampak pengelolaan yang lebih 

baik. 

 

 

 1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik petani hutan rakyat di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

2. Menganalisis perubahan jenis tanaman di hutan rakyat Kabupaten Tulang  

Bawang Barat. 
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3. Mengukur dan menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan  

Hutan Rakyat di Desa Tirta Makmur dan Tirta Kencana Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

karakteristik petani dan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat atau 

kelompok tani dalam pengelolaan hutan rakyat sebagai salah satu sumber 

pendapatan masyarakat. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Hutan rakyat merupakan hutan yang tumbuh di atas tanah yang telah dibebani 

oleh hak milik dengan luas minimal 0,25 ha serta tutupan tajuknya di dominasi oleh 

tanaman kayu-kayuan.  Penelitian ini dilakukan di hutan rakyat Kabupaten Tulang 

Bawang Barat yaitu di Desa Tirta Makmur dan Desa Tirta Kencana. Pemilihan di 

kedua desa ini disebabkan terjadinya perubahan jenis tanaman yaitu dari tanaman 

kehutanan menjadi tanaman perkebunan.  Hutan rakyat digunakan sebagai mata 

pencaharian bagi petani yaitu dengan mengambil getah yang merupakan hasil 

utama dari hutan rakyat.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

petani dan menganalisis perubahan jenis tanaman hutan rakyat dengan 

menggunakan metode deskriptif, serta untuk mengukur dan menganalisis tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat dengan menggunakan skala 

likert.  Dalam pengelolaan hutan rakyat, perlu adanya perencanaan dan pelaksanaan 

yang baik agar hutan rakyat dapat terjaga kelestariannya.  Selain itu juga, perlu 

adanya pengorganisasian, monitoring dan evaluasi dari pemerintah daerah agar 

masyarakat dapat menerapkan cara pengelolaan hutan rakyat yang baik.  Data-data 

yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir 

yaitu tingkat partisipasi masyarakat hutan rakyat di Desa Tirta Makmur dan Tirta 

Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat seperti pada Gambar 1. 
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Hutan Rakyat Kabupaten Tulang Bawang 

Barat 

Hutan Rakyat Tirta Makmur 

Karakteristik Petani, Jenis Tanaman, 

Partisipasi Masyarakat 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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Tingkat Partisipasi 

Masyarakat 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Tirta Makmur adalah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung, 

dengan luas wilayah mencapai 585 ha dan jumlah penduduk sekitar 3.949 jiwa atau 

sekitar 1327 (BPS, 2022).  Tirta Makmur merupakan desa pemekaran dari Desa 

Induk Tirta Kencana yang telah di sah kan Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang 

Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Nomor 05 Tahun 2013 tentang pembentukan Desa Tirta 

Makmur, Candra Mukti dan Candra Jaya Kecamatan Tulang Bawang Tengah, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. Tirta Kencana yang merupakan desa induk dari 

Tirta Makmur merupakan desa transmigrasi dimana mayoritas masyarakatnya 

adalah transmigran asal Pulau Jawa pada Tahun 1974 dengan Luas wilayah 

mencapai 1784 ha (Sitoresmi, 2018). 

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan kabupaten hasil pemekaran 

dengan Kabupaten Tulang Bawang. Kabupaten ini baru diresmikan berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2008 oleh Mardiyanto selaku Menteri Dalam 

Negeri Indonesia. Pusat Pemerintahan Kabupaten terletak di desa Panaragan 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah.  Sebagai kabupaten baru, infrastruktur 

kabupaten ini masih terbatas.  Penduduk Kabupaten didominasi warga pendatang 

transmigran dari daerah Jawa, Sunda dan Bali.  Mata pencaharian utama penduduk 

adalah berkebun karet, sawit dan bertani.  Seperti halnya beberapa daerah di 

Provinsi Lampung, Kabupaten Tulang Bawang Barat banyak dihuni suku 

pendatang seperti Jawa dan Sunda yang mayoritas beragama Islam dan Suku Bali 

yang menganut agama Hindu.  Namun suku mayoritas di Tulang Bawang Barat 

adalah suku Jawa sehingga bahasa Jawa sangat umum digunakan oleh penduduk 
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sebagai bahasa pengantar sehari-hari. Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki 

luas wilayah 1.201,15 km², terdiri dari 9 Kecamatan, 103 desa dengan Ibu Kota 

ditetapkan di Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Secara geografis Kabupaten 

Tulang Bawang Barat terletak pada posisi 104,00-105,0180 Bujur Timur dan 

402,00-404,60 Lintang Selatan (BPS, 2021). Secara administrasi batas wilayah 

Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah sebagai berikut :  

a) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan, Kecamatan Way Serdang dan Kecamatan Mesuji Timur 

Kabupaten Mesuji.  

b) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah, Kecamatan Abung Surakarta dan Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara.  

c) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan Negeri 

Batin dan Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.  

d) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Banjar 

Agung dan Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.  

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan daerah dataran rendah dengan 

ketinggian antara 13-56 Mdpl di atas permukaan laut dengan luas wilayah 1.201,15 

km². Bagian Utara mengalir sungai besar yaitu Sungai Muara Dua yang merupakan 

bagian hulu dari Way Mesuji serta merupakan daerah dataran sampai dengan 

dataran bergelombang, areal ini umumnya dimanfaatkan untuk areal pertanian, 

perkebunan, dan pemukiman.  Secara umum iklim di daerah Kabupaten Tulang 

Bawang Barat relatif sama dengan iklim di kabupaten lain di Provinsi lampung, 

bertemperatur rata-rata 22,6°C -24,9°C.  Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki 

curah hujan yang cukup tinggi antara 57-299 mm/bulan dengan kelembaban rata-

rata antara 85,2% (BPS, 2022). 

 

 

2.2. Hutan Rakyat 

Hutan rakyat ialah hutan yang terdapat di atas tanah yang dibebani hak atas 

tanah seperti hak milik, hak guna usaha, dan hak pakai.  Hutan rakyat merupakan 

hutan yang dibangun oleh masyarakat pada lahan milik rakyat (Aminah et al., 

2014).  Keberadaan hutan rakyat merupakan suatu alternatif dalam penyelesaian 
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permasalahan sumberdaya hutan seperti pemenuhan kebutuhan kayu, peningkatan 

ekonomi masyarakat, dan peningkatan produktivitas lahan masyarakat (Pratama et 

al., 2015). 

Menurut Hisma et al. (2015), berdasarkan jenis tanaman dan pola 

penanamannya, maka hutan rakyat dibagi atas : 

a) Hutan rakyat murni, yaitu hutan rakyat yang terdiri dari suatu jenis tanaman 

pokok yang ditanamkan secara homogen atau monokultur. 

b) Hutan rakyat campuran, yaitu hutan rakyat yang terdiri dari berbagai jenis 

pohon-pohon yang ditanam secara campuran. 

c) Hutan rakyat sistem agroforestri tumpang sari, yaitu hutan rakyat yang ditanami 

tanaman perkebunan, buah dan sayuran. 

Hutan rakyat merupakan budidaya pertanian turun temurun di desa-desa 

yang telah berlangsung sejak puluhan tahun yang lalu.  Hutan rakyat dalam 

pemahaman mereka berarti sebagai sumberdaya yang bisa bermanfaat bagi 

pertanian secara umum dan dalam praktek kehidupan sehari-hari.  Pemilikan lahan 

yang sempit maka dalam konteks pertanian/budidaya hutan rakyat tidak dikenal 

sistem monokultur tetapi berupa kebun campuran.  Pengelolaan hutan rakyat 

tersebut sampai saat ini praktis tidak ada perubahan baik ditinjau dari segi 

manajemennya, teknik budidaya sampai pemasarannya (Trison dan Hero, 2011). 

 

 

2.3. Manfaat Hutan Rakyat 

Hutan rakyat memiliki manfaat dari aspek ekonomi dan aspek ekologi. Aspek 

ekonomi hutan rakyat yaitu sebagai sumber pendapatan petani yang mengelola 

lahan hutan rakyat, sehingga secara langsung hutan rakyat memiliki peran yang 

cukup besar dalam kesejahteraan masyarakat (Achmad et al., 2015). Kegiatan hutan 

rakyat pada umumnya merupakan budaya masyarakat pedesaan dan faktor yang 

mendukung peningkatan ekonomi masyarakat. Sejak dahulu, petani 

mengembangkan hutan rakyat sebagai sumber pangan dan sumber pendapatan 

(Apriyanto dan Hero, 2016).  

Aspek ekologi hutan rakyat yaitu sebagai perbaikan tata air, konservasi air dan 

tanah serta perbaikan kualitas lingkungan. Selain itu, keragaman vegetasi yang 

tumbuh di hutan rakyat dapat mencegah terjadinya erosi (Saputro dan Sastranegara, 
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2014). Suatu wilayah yang memiliki tingkat bencana tinggi terutama longsor dapat 

diminimalisir dengan adanya hutan rakyat. Hutan rakyat juga memiliki peran besar 

dalam perbaikan lingkungan yang kritis dan tandus (Widarti, 2015).  

 

 

2.4. Prinsip-Prinsip Hutan Rakyat 

Prinsip-prinsip hutan rakyat dalam pengelolaannya terdiri atas: 

a) Masyarakat atau rakyat sebagai pelaku utama dalam pengambilan manfaatnya. 

b) Masyarakat atau rakyat sebagai pengambil keputusan dan menentukan sistem 

pengusahaan dan pengelolaan yang tepat. 

c) Pemerintah sebagai fasilitator dan pemantau kegiatan. 

d) Kepastian dan kejelasan hak kewajiban semua pihak. 

e) Kelembagaan pengusahaan ditentukan oleh masyarakat atau rakyat. 

f) Pendekatan pengusahaan didasarkan pada keanekaragaman hayati dan budaya, 

khususnya mendorong lahir dan berkembangnya kegiatan usaha yang produktif 

dan efisien. 

Dari sisi lingkungan hidup pengelolaan hutan secara bijaksana diperlukan 

dalam rangka menjaga keseimbangan lingkungan tempat tinggal antara manusia, 

tumbuhan, binatang dan jasad renik, menjaga gudang penyimpanan bahan genetik 

atau plasma nutfah, sumber ekonomi seperti kayu, tumbuhan obat, anggrek dan 

lain-lain, membersihkan udara, sumber air bersih, sumber ilmu pengetahuan dan 

tempat rekreasi (Trison dan Hero, 2011). 

 

 

2.5. Pengelolaan Hutan Rakyat 

Pengelolaan hutan rakyat merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 

perencanaan, organisasi , pelaksanaan, monitoring dan evaluasi (Pratama et al., 

2015). Sedangkan menurut Ramadhan (2016), pengelolaan hutan rakyat meliputi 

kegiatan perencanaan dan pelaksanaan. Beberapa karakteristik hutan rakyat bila 

ditinjau dari aspek manajemen hutan yaitu: 

a) Hutan rakyat berada di tanah milik dengan alasan tertentu, seperti lahan yang 

kurang subur, kondisi topografi yang sulit, tenaga kerja terbatas, kemudahan 

pemeliharaan, dan faktor resiko kegagalan yang kecil. 
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b) Hutan rakyat tidak mengelompok dan tersebar berdasarkan letak dan luas 

kepemilikan lahan, serta keragaman pola wanatani pada berbagai topografi 

lahan. 

c) Pengelolaan hutan rakyat berbasis keluarga yaitu masing-masing keluarga 

melakukan pengembangan dan pengaturan secara terpisah. 

d) Pemanenan hutan rakyat berdasarkan sistem tebang butuh, sehingga konsep 

kelestarian hasil belum berdasarkan kontinuitas hasil, yang dapat diperoleh dari 

perhitungan pemanenan yang sebanding dengan pertumbuhan (riap) tanaman. 

e) Belum terbentuk organisasi yang profesional untuk melakukan pengelolaan 

hutan rakyat. 

f) Belum ada perencanaan pengelolaan hutan rakyat, sehingga tidak ada hutan 

rakyat yang berani memberikan jaminan terhadap kontinuitas pasokan kayu 

bagi industri. 

g) Mekanisme perdagangan kayu rakyat di luar kendali petani hutan rakyat sebagai 

produsen, sehingga keuntungan terbesar dari pengelolaan hutan tidak dirasakan 

oleh petani hutan rakyat (Awang et al., 2007). 

 

 

2.6. Partisipasi Masyarakat 

Secara etimologi, partisipasi berasal dari bahasa inggris “participation” yang 

berarti mengambil bagian/keikutsertaan.  Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia 

dijelaskan “partisipasi” berarti: hal turut berperan serta dalam suatu 

kegiatan,keikutsertaan, peran serta. Secara umum pengertian dari partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan adalah keperansertaan semua anggota atau wakil-

wakil masyarakat untuk ikut membuat keputusan dalam proses perencanaan dan 

pengelolaan pembangunan termasuk di dalamnya memutuskan tentang rencana-

rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, manfaat yang akan diperoleh, serta 

bagaimana melaksanakan dan mengevaluasi hasil pelaksanaannya (Manolang, 

2007). 

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang dalam situasi baik secara mental, 

pikiran atau emosi dan perasaan yang mendorongnya untuk memberikan 

sumbangan dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ikut 

bertanggung jawab terhadap kegiatan pencapaian tujuan tersebut (Siburian, 2009).  
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Bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat dalam tahap pembangunan ada 

beberapa bentuk. Menurut Ericson dalam Yulianti (2012), bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan terbagi atas 4 tahap, yaitu: 

1. Partisipasi di dalam tahap perencanaan. Partisipasi pada tahap ini maksudnya 

adalah pelibatan seseorang pada tahap penyusunan rencana dan strategi dalam 

penyusunan kepanitian dan anggaran pada suatu kegiatan/proyek. Masyarakat 

berpartisipasi dengan memberikan usulan, saran dan kritik melalui pertemuan-

pertemuan yang diadakan. 

2. Partisipasi di dalam tahap pengorganisasian. Partisipasi pada tahap ini yaitu 

menekankan pada pembagian wewenang atau tugas-tugas dalam melaksanakan 

kegiatan dengan maksud meningkatkan efektivitas tugas yang dilaksanakan. 

3. Partisipasi di dalam tahap pelaksanaan. Partisipasi pada tahap ini maksudnya 

adalah pelibatan seseorang pada tahap pelaksanaan pekerjaan suatu proyek. 

Masyarakat disini dapat memberikan tenaga, uang ataupun material/barang 

serta ide-ide sebagai salah satu wujud partisipasinya pada pekerjaan tersebut. 

4. Partisipasi di dalam monitoring dan evaluasi. Partisipasi dalam monitoring yaitu 

aktivitas yang melibatkan pihak terkait di dalam mencari dan merekam atau 

mengawasi kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan partisipasi dalam 

evaluasi bertujuan untuk mengetahui ketercapaian program yang sudah 

direncanakan sebelumnya. 

 

 

2.7. Karet (Hevea brasiliensis) 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) berasal dari negara Brazil.  Tanaman ini 

merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam dunia.  Jauh sebelum tanaman 

karet ini dibudidayakan, penduduk asli di berbagai tempat seperti : Amerika Serikat, 

Asia dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang juga menghasilkan getah.  

Getah yang mirip lateks juga dapat diperoleh dari tanaman Castilla Elastica (famili 

moraceae).  Sekarang tanaman tersebut kurang dimanfaatkan lagi getahnya karena 

tanaman karet telah dikenal secara luas dan banyak dibudidayakan.  Sebagai 

penghasil lateks tanaman karet dapat dikatakan satu satunya tanaman yang 

dikebunkan secara besar-besaran (Budiman, 2012). 
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Tanaman karet pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 1864 pada masa 

penjajahan Belanda, yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman 

perkebunan komersial.  Daerah yang pertama kali digunakan sebagai tempat uji 

coba penanaman karet adalah Pamanukan dan Ciasem, Jawa Barat.  Jenis yang 

pertama kali diuji cobakan di kedua daerah tersebut adalah spesies Ficus elastica 

atau karet rambung.  Jenis karet Hevea brasiliensis baru ditanam di Sumatera 

bagian Timur pada tahun 1902 dan di Jawa pada tahun 1906 (Tim Penebar 

Swadaya, 2008). 

Karet termasuk famili Euphorbiaceae, genus Hevea.  Beberapa spesies Hevea 

yang telah dikenal adalah: H.brasiliensis, H.benthamiana, H.spruceana, 

H.guineensis, H.collina, H.pauciflora, H.rigidifolia, H.nitida, H.confusa, 

H.microphylla. dari jumlah spesies Hevea tersebut, hanya H. Brasiliensis yang 

mempunyai nilai ekonomi sebagai tanaman komersial, karena spesies ini banyak 

menghasilkan lateks (Daslin, 2015). 

Karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar. 

Batang tanaman mengandung getah yang dinamakan lateks.  Daun karet berwarna 

hijau terdiri dari tangkai daun.  Panjang tangkai daun utama 3-20 cm. Panjang 

tangkai anak daun sekitar 3-10 cm dan ujungnya bergetah. Biasanya ada tiga anak 

daun yang terdapat pada sehelai daun karet.  Anak daun berbentuk elips, 

memanjang dengan ujung meruncing.  Biji karet terdapat dalam setiap ruang buah.  

Jumlah biji biasanya ada tiga kadang enam sesuai dengan jumlah ruang.  Akar 

tanaman karet merupakan akar tunggang.  Akar tersebut mampu menopang batang 

tanaman yang tumbuh tinggi dan besar (Sofianti et al., 2018). 

Menurut Semangun (2008), sistematika tanaman karet adalah sebagai berikut: 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub divisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledoneae 

Sub class  : Monochlamydae 

Ordo   : Tricoccae 

Famili  : Euphorbiaceae, 

Genus  : Hevea 
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Species  : Hevea brasiliensis Muell. Arg. 

 

 

2.8. Gaharu (Aquilaria malaccensis). 

Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) merupakan nama perdagangan dari 

produk kayu (incense) yang dihasilkan oleh beberapa spesies pohon penghasil 

gaharu.  Dalam perdagangan internasional, produk ini dikenal sebagai agarwood, 

aloeswood, atau oudh. A. malaccensis adalah salah satu jenis tanaman hutan yang 

memiliki mutu sangat baik dengan nilai ekonomi tinggi karena kayunya 

mengandung resin yang harum (Rahmanto dan Suryanto, 2014).  Bagian tanaman 

penghasil gaharu yang digunakan adalah bagian kayu yang membentuk gubal resin, 

sebagai produk metabolit sekunder (Santoso et al., 2007).  Kedudukan taksonomi 

tanaman gaharu menurut Susilo et al. (2014) adalah sebagai berikut:  

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi   : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Subkelas   : Dialypetalae  

Ordo    : Myrtales  

Famili   : Thymelaeaceae  

Genus   : Aquilaria 

Spesies   : Aquilaria malaccensis  

Tanaman gaharu memiliki morfologi atau ciri-ciri fisiologi yang sangat unik, 

dimana tinggi pohon ini mencapai 40 m dengan diameter 60 cm.  Pohon ini 

memiliki permukaan batang licin, warna keputihan, kadang beralur dan kayunya 

agak keras.  Tanaman ini memiliki bentuk daun lonjong agak memanjang, panjang 

6-8 cm, lebar 3-4 cm, bagian ujung meruncing.  Daun yang kering berwarna abu-

abu kehijauan, agak bergelombang, melengkung, permukaan daun atas bawah licin 

dan mengkilap, tulang daun sekunder 12-16 pasang.  Tanaman ini memiliki bunga 

yang terdapat di ujung ranting, ketiak daun, kadang-kadang di bawah ketiak daun. 

Berbentuk lancip, panjang sampai 5 mm serta buahnya berbentuk bulat telur, 

tertutup rapat oleh rambut-rambut yang berwarna merah.  Biasanya memiliki 

panjang hingga 4 cm lebar 2,5 cm (Koswara, 2020). 
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Getah gaharu berupa resin berbentuk gumpalan padat berwarna coklat 

kehitaman sampai hitam, dan berbau harum, terdapat pada bagian kayu atau akar 

tanaman pohon inang.  Gubal gaharu memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak 

digunakan sebagai bahan dasar minyak wangi, dupa, dan obat tradisional di Asia 

Timur (Yagura et al., 2005).  Pemanfaatan gaharu hingga saat ini masih dalam 

bentuk bahan baku yaitu kayu bulatan, cacahan, bubuk, atau fosil kayu yang sudah 

terkubur.  Aroma yang dikeluarkan gaharu sangat populer dan disukai masyarakat 

Timur Tengah, Saudi Arabia, Uni Emirat, Yaman, Oman, daratan China, Korea, 

dan Jepang.  Gubal gaharu digunakan sebagai dupa, wewangian, penghilang rasa 

sakit, asma, rematik, tonik saat hamil setelah melahirkan.  Gubal gaharu juga 

dimanfaatkan sebagai pelengkap dalam acara ritual keagamaan pada masyarakat 

khususnya di kawasan Asia dan Timur Tengah dalam bentuk dupa, hio, atau 

kemenyan (Sulistyo, 2010). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober tahun 2022.  Lokasi penelitian 

ini yaitu di Desa Tirta Makmur dan Tirta Kencana Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. Peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 
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3.2. Bahan dan Alat 

Bahan pada penelitian ini yaitu daftar pertanyaan (kuesioner). Alat yang 

digunakan yaitu ATK, kamera untuk dokumentasi, perekam suara (recorder), dan 

komputer/laptop. 

 

 

3.3. Metode 

 

 

3.3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

2. Interview/wawancara dikombinasikan dengan in-depth interview. Interview 

digunakan untuk melakukan wawancara terstruktur dengan masyarakat di 

sekitar Hutan Rakyat, sedangkan in-depth interview yaitu melakukan 

wawancara semi-terstruktur yang digunakan untuk menggali informasi lebih 

mendalam. 

3. Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk menunjang serta memperoleh  

data-data tambahan melalui dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian. Dengan teknik dokumentasi data-data diperoleh dengan cara 

mempelajari, mencatat arsip atau data-data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan digunakan sebagai bahan menganalisis permasalahan. 

 

 

3.3.2. Metode Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cara sensus dengan mengambil 

seluruh anggota populasi, karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang. Ini 

sesuai dengan pernyataan Arikunto (2010), jika subjeknya kurang dari 100 orang 

maka sebaiknya diambil semuanya. Populasi yang menjadi objek penelitian ini 

yaitu Kelompok Tani Tirta Jaya yang mengelola hutan rakyat di Desa Tirta Makmur 

berjumlah 25 orang dan Kelompok Tani Tirta Lestari yang mengelola hutan rakyat 

Desa Tirta Kencana berjumlah 18 orang. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 43 orang yang berasal dari kedua desa. 
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3.3.3  Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari objek yang diteliti oleh orang atau 

organisasi yang sedang melakukan penelitian. Data primer berasal dari data 

hasil wawancara langsung, hasil survei, dan kuesioner terhadap responden. Data 

yang diperoleh yaitu nama, usia, alamat, pendidikan, pekerjaan, jumlah 

tanggungan keluarga, penghasilan perbulan dan luas lahan, serta data partisipasi 

berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 

2. Data sekunder yaitu data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung, yakni telah lebih dahulu dikumpulkan oleh orang atau instansi di luar 

peneliti sendiri. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi–instansi atau dari 

kajian kepustakaan atau berupa data yang diperoleh kantor desa. 

 

 

3.3.4  Metode Analisis Data 

 

 3.3.4.1 Karakteristik Petani Hutan Rakyat 

Analisis data yang digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik petani 

hutan rakyat dilakukan secara deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui aspek individual, baik satu aspek atau lebih tanpa 

membandingkan dengan aspek lain (Sugiyono, 2015). Data yang diperoleh dari 

identifikasi karakteristik petani hutan rakyat yaitu nama, usia, alamat, pendidikan, 

pekerjaan, jumlah tanggungan keluarga, penghasilan perbulan dan luas lahan. 

 

 

3.3.4.2 Perubahan Jenis Tanaman 

Analisis data yang digunakan dalam menganalisis perubahan jenis tanaman 

hutan rakyat dan preferensinya dilakukan secara deskriptif. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui perubahan jenis tanaman yaitu dari tanaman kehutanan menjadi 

tanaman perkebunan serta alasan melakukan perubahan jenis tanaman tersebut. 
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3.3.4.3 Partisipasi Masyarakat Pengelola Hutan Rakyat 

Analisis partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat di Kabupaten 

Tulang Bawang Barat dilakukan secara deskriptif. Secara harfiah, penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 

(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrata, 2013). 

Variabel penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel Partisipasi Masyarakat 
 

No. Variabel Kegiatan Sumber 

1. Perencanaan 1. Partisipasi perencanaan gapoktan 

dalam pembukaan jalan 

2. Partisipasi perencanaan dalam 

penanaman bibit 

-waktu penanaman 

-pembelian bibit 

3. Partisipasi perencanaan dalam 

pemeliharaan areal hutan 

-pembelian pupuk 

-pengendali hama 

-pengamanan areal hutan 

4. Partisipasi perencanaan dalam 

pemanenan hasil hutan 

-penyadapan 

Ramadhan, 

2016 

2. Pengorganisasian 1. Frekuensi kelompok tani hutan 

rakyat dalam mengadakan 

pertemuan 

2. Keterlibatan anggota dalam 

pengambilan keputusan 

Pratama et al., 

2015 

3. Pelaksanaan 1. Pelaksanaan pembukaan jalan 

2. Pelaksanaan dalam penanaman 

bibit 

-pembelian bibit 

3. Pelaksanaan dalam pemeliharaan 

areal hutan 

-pupuk 

-hama 

-keamanan 

4. Pelaksanaan dalam kegiatan 

pemanenan hasil hutan 

-penyadapan 

Ramadhan, 

2016 

4. Monitoring dan Evaluasi 1. Frekuensi dalam melakukan 

monitoring lahan yang dikelola 

oleh kelompok hutan rakyat. 

2. Evaluasi partisipasi anggota 

kelompok dilakukan dengan cara 

berdiskusi. 

3. Perlunya kegiatan monitoring dan 

evaluasi 

Pratama et al., 

2015 
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Analisis data untuk menjawab pertanyaan adalah menggunakan analisa 

pengukuran skala likert. Analisis skala likert didasarkan pada skala skor dan 

kategori. Menurut Sugiyono (2016), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial yang 

sedang menjadi objek penelitian.  

Skala Likert ini disebut juga sebagai Summated Ratings Method.  Dengan 

menggunakan Summated Ratings Method akan ditemukan skor pada pengukuran 

skala likert yaitu pemberian skor tertinggi dan terendah dari masing-masing 

jawaban pertanyaan yang diajukan kepada responden. Penentuan skor dalam 

penelitian ini untuk skor tertinggi jawaban pertanyaan yaitu 240 sedangkan untuk 

skor jawaban terendahnya adalah 0. Jawaban yang memenuhi harapan akan diberi 

nilai 10, jawaban yang kurang memenuhi harapan akan diberi nilai 5 dan jawaban 

yang tidak memenuhi harapan akan diberi nilai 0 seperti yang disajikan pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2.  Skala Penilaian Kuesioner Partisipasi Masyarakat 
 

Kriteria Penilaian 

Baik 10 

Sedang 5 

Buruk 0 

 

Pemeringkatan partisipasi masyarakat sekitar kawasan hutan rakyat dengan 

mengetahui total nilai maksimum 150 dan minimum 0.  Selanjutnya nilai setiap 

responden dijumlahkan dan dibuat pemeringkatan dengan skala penilaian sebagai 

berikut : 

Selisih per kategori = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Selisih per kategori = 
240−0

3
 

Selisih per kategori = 80 

Berdasarkan rumus diatas, dapat dilihat tingkat nilainya masing-masing 

seperti yang disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat Partisipasi Masyarakat 
 

No. Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Tingkat Kategori 

1. Baik 161-240 

2. Sedang 81-160 

3. Buruk 0-80 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Tirta 

Makmur dan Tirta Kencana termasuk dalam usia produktif yaitu berada pada 

rentang 15-64 tahun, sebagian masyarakat berpendidikan pada tingkat SMP, 

jenis pekerjaan masyarakat umumnya yaitu sebagai petani, jumlah tanggungan 

keluarga yaitu sebanyak 3 orang, rata-rata penghasilan masyarakat per bulan di 

Desa Tirta Makmur yaitu Rp 1.912.000 dan di Desa Tirta Kencana sebesar Rp 

1.650.000, dan luas lahan rata-rata masyarakat Tirta Makmur seluas 1,4 ha serta 

Desa Tirta Kencana seluas 1,2 ha. 

2. Perubahan jenis tanaman terjadi pada 15 tahun yang lalu, masyarakat 

menganggap bahwa jika hanya menanam jenis tanaman kehutanan berupa 

gaharu (Aquilaria malaccensis), sengon (Albizia chinensis) dan akasia (Acacia 

mangium) serta mengelola lahan sawah dan singkong (Manihot esculenta) tidak 

dapat digunakan sebagai sumber penghasilan harian. Oleh karena itu, 

masyarakat melakukan perubahan jenis tanaman yaitu karet. (Hevea 

brasiliensis) yang dapat digunakan sebagai sumber penghasilan harian, 

dibawah naungan tanaman karet masyarakat menanam gaharu (Aquilaria 

malaccensis) untuk dijadikan sebagai investasi masa depan. 

3. Tingkat partisipasi masyarakat di Desa Tirta Makmur dan Tirta Kencana 

termasuk dalam kategori baik. Seluruh masyarakat yang tergabung dalam 

kelompok tani Tirta Jaya dan Tirta Lestari mengikuti semua kegiatan mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. 
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5.2. Saran 

Masyarakat dapat lebih meningkatkan partisipasinya dalam tahap monitoring 

dan evaluasi, serta dapat mempertahankan partisipasinya pada tahap perencanaan, 

pengorganisasian dan pelaksanaan. Masyarakat yang sudah tergabung dalam 

kelompok tani dapat mengajak masyarakat lainnya yang belum tergabung dalam 

kelompok tani, karena tergabungnya masyarakat dalam kelompok tani dapat 

meningkatkan perekonomian dengan menanam berbagai jenis tanaman komersial 

di lahan hutan rakyat untuk meningkatkan pendapatan.  
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